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ABSTRAK  

Stres kerja menjadi masalah yang dapat mempengaruhi kesehatan mental pekerja di 

berbagai sektor salah satunya pendidikan. Guru wanita sering menghadapi berbagai 

tuntutan pekerjaan dan peran ganda yang dapat memicu stres kerja. Stres kerja yang 

dialami dapat berdampak pada kesejahteraan fisik dan mental guru wanita. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja pada 

guru wanita sekolah menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional dan 

teknik pengambilan sampel non-probability sampling yaitu total sampling. Data 

dianalisis dengan uji chi-square. Hasil analisis menunjukkan bahwa status pernikahan 

(p-value=0,024; PR=1,705; 95% Cl=0,999-2,908), tuntutan pekerjaan (p-value=0,002; 

PR=0,615; 95% Cl=0,471-0,803), kontrol terhadap pekerjaan (p-value=0,009; 

PR=0,641; 95% Cl=0,515-0,800), dukungan sosial dari atasan (p-value=0,032; 

PR=1,418; 95% Cl=1,038-1,938) dan rekan kerja (p-value=0,041; PR=1,767; 95% 

Cl=0,892-3,500) serta perubahan dalam organisasi (p-value=0,014; PR=1,486; 95% 

Cl=1,101-2,006) berpengaruh terhadap stres kerja; sementara usia (p-value=0,234; 

PR=1,104; 95% Cl=0,908-1,582), waktu kerja (p-value=0,628; PR=0,889; 95% 

Cl=0,664-1,191), hubungan interpersonal (p-value=0,224; PR=1,236; 95% Cl=0,929-

1,644), dan peran (p-value=0,190; PR=1,256; 95% Cl=0,953-1,654) tidak berpengaruh. 

Disimpulkan bahwa status pernikahan, dukungan sosial dari atasan dan rekan kerja 

serta perubahan dalam organisasi menjadi faktor risiko yang mempengaruhi stres kerja; 

tuntutan pekerjaan dan kontrol terhadap pekerjaan juga menjadi faktor protektif yang 

ikut mempengaruhi. Disarankan agar manajemen sekolah mengadakan rapat evaluasi 

rutin, menyusun struktur organisasi dan pembagian tugas yang lebih jelas, 

menyediakan kotak saran/platform digital yang ditindaklanjuti dan diberikan solusi, 

memberikan apresiasi kepada guru wanita dalam bentuk sertifikat dan mengadakan 

forum diskusi berkala sebagai wadah kolaboratif untuk guru wanita berbagi 

pengalaman, merancang pembelajaran dan mendiskusikan tantangan dalam mengajar. 

  

Kata kunci  : Stres Kerja, Guru Wanita, Faktor Penyebab Stres   
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ABSTRACT 

Job stress is a problem that can affect the mental health of workers in various sectors, 

one of which is education. Female teachers often face various job demands and 

multiple roles that can trigger job stress. Work stress experienced can have an impact 

on the physical and mental well-being of female teachers. This study aims to analyze 

the factors that influence work stress in female high school teachers in Betung 

Subdistrict, Banyuasin Regency. This study used a quantitative design with a cross-

sectional approach and non-probability sampling technique, namely total sampling. 

Data were analyzed using chi-square test. The results of the analysis showed that 

marital status (p-value=0,024; PR=1,705; 95% Cl=0,999-2,908), job demands (p-

value=0,002; PR=0,615; 95% Cl=0,471-0,803), control over work (p-value=0,009; 

PR=0,641; 95% Cl=0,515-0,800), social support from superiors (p-value=0,032; 

PR=1,418; 95% Cl=1,038-1,938) and coworkers (p-value=0,041; PR=1,767; 95% 

Cl=0,892-3,500) and changes in the organization (p-value=0,014; PR=1,486; 95% 

Cl=1,101-2,006) had an effect on job stress; while age (p-value=0,234; PR=1,104; 

95% Cl=0,908-1,582), working time (p-value=0,628; PR=0,889; 95% Cl=0,664-

1,191), interpersonal relationship (p-value=0,224; PR=1,236; 95% Cl=0,929-1,644), 

and role (p-value=0,190; PR=1,256; 95% Cl=0,953-1,654) had no effect. It was 

concluded that marital status, social support from superiors and co-workers and 

changes in the organization are risk factors that influence job stress; job demands and 

control over work are also protective factors. It is recommended that school 

management hold regular evaluation meetings, develop a clearer organizational 

structure and division of tasks, provide a suggestion box/digital platform that is 

followed up and given solutions, give appreciation to female teachers in the form of 

certificates and hold regular discussion forums as a collaborative forum for female 

teachers to share experiences, design lessons and discuss challenges in teaching. 

 

Keywords     : Job Stress, Female Teachers, Factors Causing Stress 
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PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahaya di tempat kerja dapat dikategorikan menjadi bahaya fisik, biologi, 

kimia, ergonomis, dan psikososial. Bahaya psikososial khususnya menyerang kondisi 

mental pekerja seperti ketika mereka diberi beban kerja yang berlebihan. Hal ini dapat 

menyebabkan peningkatan tekanan yang terus-menerus dan jika terus berlanjut dalam 

jangka waktu yang lama hal ini dapat menyebabkan stres pada pekerja (Rina et al., 

2023).  

World Health Organization menyatakan bahwa stres kerja telah menjadi 

endemi di abad ke-21 dan berpotensi besar menjadi gangguan mental yang dapat 

dialami oleh pekerja di berbagai sektor. Masalah psikologis terkait pekerjaan ini sering 

kali tidak terlihat bahkan banyak pekerja tidak menyadari bahwa mereka 

mengalaminya. Apabila stres kerja dapat dicegah akan berkurang dan memberikan 

dampak yang baik bagi pekerja tersebut. Hampir semua faktor di lingkungan atau 

tempat kerja berpotensi memicu stres (Monalisa et al., 2024). 

Menurut survei oleh International Labour Organization (ILO) pada 2016, 

menemukan bahwa dua dari tiga karyawan pernah mengalami stres di tempat kerja di 

berbagai negara yaitu Australia, Amerika Serikat, dan Eropa. Sementara itu, survei 

yang dilakukan di Korea mengungkapkan bahwa hampir 20% pekerja melaporkan 

adanya tekanan dan beban berlebih di tempat kerja dan survei yang dilakukan di Jepang 

mengungkapkan bahwa lebih dari 32% pekerja mengalami stres yang disebabkan oleh 

pekerjaan mereka (Paskaliani, 2024).   

Hasil survei yang dilakukan oleh  Health    and    Safety    Executive (HSE)  

menunjukan  bahwa stres   dan   depresi   akibat   pekerjaan  terdapat  sebanyak 595.000  

kasus,  sebesar  44%  adalah  kasus gangguan  kesehatan akibat stres  dan  depresi 

akibat pekerjaan dan 56% lainnya  absen kantor yang disebabkan sakit (HSE, 2021).
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Menurut data Riset Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan, sebesar 37.728 

orang 9,8% mengalami stres yang berdampak pada kecelakaan kerja. Selanjutnya, stres 

terkait pekerjaan menyumbang sekitar 35% dari kematian akibat PAK dan kejadian 

bunuh diri serta sekitar 43% dari hari kerja yang hilang akibat pekerjaan (Riskesdas, 

2019). Secara umum, stres kerja dapat memberikan berbagai dampak negatif seperti 

meningkatkan ketidakhadiran, kejadian hipertensi, jantung koroner, gangguan fisik dan 

mental, penyakit yang berhubungan dengan stres dan kecelakaan kerja yang 

berhubungan dengan stres, pensiun dini, bunuh diri, dan kematian (Khairunnisa, et.al, 

2024).  

International Labour Organization (ILO) menyatakan bahwa stres di tempat 

kerja merupakan hal yang harus diperhatikan, terutama bagi para guru yang bekerja di 

sektor pendidikan. Salah satu elemen terpenting dalam bidang pendidikan adalah guru 

yang memiliki tugas membimbing, mendidik dan membentuk karakter peserta didik. 

Profesi guru dianggap sebagai pekerjaan yang seringkali menimbulkan tingkat stres 

kerja yang tinggi (Harmsen et al., 2018).  

Sebuah survei dari National Safety Council mengidentifikasi sejumlah profesi 

yang berpotensi menyebabkan stres kerja. Guru menempati posisi ketiga dengan 

tingkat stres kerja tertinggi. Laporan dari National Education Union menyebutkan 

bahwa kasus bunuh diri di kalangan guru terjadi karena tekanan kerja yang 

berkepanjangan, terutama saat perubahan besar atau kehilangan pekerjaan di sekolah 

terjadi. Data dari Inggris menunjukkan bahwa guru wanita memiliki insiden bunuh diri 

yang lebih tinggi dibandingkan profesi lainnya menunjukkan dampak beratnya tekanan 

tersebut pada kesehatan mental mereka.  

Stres pada guru sering dipicu oleh beban tugas yang menumpuk dan beberapa 

di antaranya merasa tertekan karena harus menjalankan peran ganda sebagai guru dan 

ibu rumah tangga (Pratiwi, 2018). Wanita lebih rentan mengalami stres daripada pria 

disebabkan oleh faktor biologis seperti susunan genetik yang berbeda secara signifikan 

antara pria dan wanita, wanita memiliki susunan genetika yang rentan dan lebih mudah 

terserang stres. Dalam lingkungan sosial, wanita juga dituntut untuk dapat 

mengorganisir tugas dalam satu waktu. Pada penelitian oleh Jatmika dan Utomo (2019) 
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menyatakan bahwa dari 487 guru wanita, 30,60% dari mereka mengalami kejenuhan 

saat mengajar, dan 33,61% memiliki beban kerja yang terlalu tinggi.  

Di samping kendala kejenuhan dalam waktu mengajar yang bertambah cukup 

signifikan guru juga dituntut dapat lebih mengembangkan kualifikasinya untuk 

mengimbangi standar pendidikan yang telah mengalami perubahan yaitu tuntutan 

kurikulum baru yang bertambah berat dari kurikulum 2013 dan sekarang menjadi 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka termasuk salah satu topik yang masih hangat 

dibicarakan dalam bidang pendidikan. Hal ini karena kurikulum merdeka membuat 

perubahan yang signifikan bagi dunia pendidikan. Ketika perubahan terjadi, seperti 

bertambahnya tuntutan pekerjaan yaitu tugas administratif bagi seorang guru, maka 

guru ditugaskan lebih dari sekedar mengajar. Dengan demikian, maka guru sebagai 

orang yang berperan penting dalam pelaksanaan dan penyesuaian kurikulum baru 

tentunya banyak menghadapi berbagai tantangan baru yang dapat mempengaruhi 

kegiatan pembelajaran. Kondisi ini berpotensi menimbulkan stres karena pekerjaan dan 

kemampuan mereka dalam mengerjakannya (Rinald, 2024).  

 Guru wanita yang mengajar di sekolah menengah atas lebih rentan mengalami 

stres karena tuntutan emosional saat mengajar remaja. Pada masa remaja, 

perkembangan emosi dan pencarian jati diri sering kali membuat mereka lebih sulit 

diatur atau dipahami. Selain itu, guru harus menjaga kinerja pengajaran yang konsisten 

meski menghadapi tekanan administrasi dan beban kerja yang tinggi, termasuk 

manajemen perilaku siswa dan tugas administratif yang berat. Hal ini dapat berdampak 

pada kesehatan mental guru, sehingga meningkatkan risiko stres dan burnout pada guru 

wanita yang mengajar pada sekolah menegah atas lebih rentan mengalami stres 

(Rahmadani, 2024).  

Stres yang dialami guru dapat berdampak negatif pada interaksi mereka dengan 

siswa, yang berpotensi memicu perilaku agresif atau kekerasan. Ketika guru 

mengalami tingkat stres tinggi mereka bisa mengalami kelelahan emosional, frustrasi, 

dan kemunduran empati yang dapat memicu reaksi negatif seperti marah dalam 

beberapa kasus melakukan kekerasan terhadap siswa. Menurut laporan dari Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) sepanjang tahun 2023 tercatat ada 329 
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pengaduan kekerasan di lingkungan pendidikan. Kasus-kasus ini termasuk 

perundungan serta kekerasan seksual, fisik, dan psikis. Selain itu, Federasi Serikat 

Guru Indonesia (FSGI) juga mencatat 36 kasus kekerasan "berat" di sekolah yang 

mencakup kekerasan fisik, seksual, dan psikis serta kebijakan-kebijakan yang dinilai 

mengandung unsur kekerasan. Dari 36 kasus tersebut, terdapat 48 pelaku dengan total 

144 anak menjadi korban dimana tujuh di antaranya meninggal dunia. Tidak hanya itu 

stres kerja yang tinggi di kalangan guru dapat menimbulkan risiko serius terhadap 

kesehatan mental mereka bahkan meningkatkan risiko keinginan untuk bunuh diri 

bahkan menyebabkan kematian.  

Berdasarkan data dari Dapodikdasmen pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025 jumlah guru di Provinsi Sumatera Selatan tercatat sebanyak 3.082 orang. 

Dari total tersebut, 902 guru merupakan pria dan 2.180 guru merupakan wanita 

(Dapodikdasmen, 2024).  Berdasarkan data yang ada, mayoritas guru di Provinsi 

Sumatera Selatan termasuk di Kecamatan Betung didominasi oleh wanita. Betung 

sebagai salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Banyasin yang mana memiliki 

3 sekolah menengah atas baik negeri maupun swasta.   

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan bahwa ketiga sekolah menengah 

atas tersebut didominasi oleh guru wanita dan belum pernah dilakukan pengukuran 

secara formal mengenai tingkat stres kerja yang mereka alami. Selain itu, belum ada 

intervensi atau upaya khusus untuk menangani stres kerja yang mungkin dialami oleh 

para guru baik melalui pendekatan kesehatan mental maupun fisik.  

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas penting 

untuk meneliti dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja pada 

guru wanita di sekolah menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin, 

dalam upaya menerapkan langkah-langkah pencegahan yang mendorong kesejahteraan 

guru dan meningkatkan kondisi lingkungan sekolah yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
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1.2 Rumusan Masalah  

Guru wanita di sekolah menengah atas Kecamatan Betung, Kabupaten 

Banyuasin berpotensi mengalami stres kerja karena menghadapi berbagai tuntutan 

pekerjaan seperti beban kerja yang tinggi termasuk tuntutan administratif yang 

berkaitan dengan kurikulum baru, peran ganda sebagai pendidik dan pengelola rumah 

tangga serta tekanan emosional yang timbul akibat mengajar remaja. Meskipun 

demikian, belum ada data yang jelas mengenai tingkat stres kerja di kalangan guru 

wanita tersebut. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja pada guru wanita di 

wilayah ini, sehingga dapat merancang langkah-langkah preventif yang sesuai dengan 

prinsip K3 untuk mendukung kesejahteraan mereka dan menciptakan lingkungan kerja 

yang sehat. Berdasarkan uraian masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu ”apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja pada guru wanita sekolah 

menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin ?” 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja pada guru wanita 

sekolah menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

A. Menganalisis distribusi frekuensi stres kerja pada guru wanita sekolah 

menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin. 

B. Menganalisis distribusi frekuensi faktor usia, status pernikahan, waktu kerja, 

tuntutan pekerjaan, hubungan interpersonal, kontrol terhadap pekerjaan, 

dukungan sosial, peran dan perubahan dalam organisasi guru wanita sekolah 

menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin. 

C. Menganalisis pengaruh usia terhadap stres kerja pada guru wanita sekolah 

menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin  

D. Menganalisis pengaruh status pernikahan terhadap stres kerja pada guru wanita 

sekolah menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin  
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E. Menganalisis pengaruh waktu kerja terhadap stres kerja pada guru wanita 

sekolah menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin 

F. Menganalisis pengaruh tuntutan pekerjaan terhadap stres kerja pada guru 

wanita sekolah menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin  

G. Menganalisis pengaruh kontrol terhadap pekerjaan terhadap stres kerja pada 

guru wanita sekolah menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten 

Banyuasin.  

H. Menganalisis pengaruh dukungan sosial terhadap stres kerja pada guru wanita 

sekolah menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin. 

I. Menganalisis pengaruh hubungan interpersonal terhadap stres kerja pada guru 

wanita sekolah menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin. 

J. Menganalisis pengaruh peran terhadap stres kerja pada guru wanita sekolah 

menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin. 

K. Menganalisis pengaruh perubahan dalam organisasi terhadap stres kerja pada 

guru wanita sekolah menengah atas di Kecamatan Betung, Kabupaten 

Banyuasin.  

1.4 Manfaat  

1.4.1 Bagi Peneliti   

A. Meningkatkan pemahaman tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dengan fokus pada masalah bahaya psikososial terkait stres kerja. 

B. Mengembangkan serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh mengenai 

bahaya psikososial, terutama dalam hal stres kerja. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

A. Pengetahuan mengenai masalah psikososial, khususnya stres kerja sebagai 

bagian dari ilmu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang dapat 

dikembangkan untuk memperkaya literatur yang ada. 

B. Menambah literatur ilmiah bagi perpustakaan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

C. Menyediakan tambahan referensi akademik bagi civitas akademika 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya serta menjadi acuan  
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bagi penelitian selanjutnya. 

1.4.3 Bagi Tempat Penelitian   

A. Meningkatkan pemahaman guru wanita terkait gambaran stres kerja serta 

faktor-faktor penyebabnya, sehingga mampu mencegah dan mengatasi 

stres yang dialami. 

B. Mendapatkan pedoman untuk merumuskan kebijakan dalam mengelola 

dan mencegah stres kerja pada guru wanita di sekolah menengah atas.  

C. Mendapatkan acuan untuk melakukan strategi manajemen stres khusus 

untuk guru wanita. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

             Penelitian dilaksanakan pada 3 sekolah menengah atas yaitu SMA Negeri 1 

Betung, SMA PGRI Betung dan SMA Satria Nusantara Betung di Kecamatan Betung, 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.  

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu  

Lingkup waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2024 - Februari 

2025.  

1.5.3 Ruang Lingkup Materi  

Lingkup materi pada penelitian ini meliputi cakupan materi bahaya psikososial 

(stres kerja) yang merupakan cabang dari ilmu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
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